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ABSTRAK

Sebagian besar wanita yang telah mendapatkan menstruasi pernah
mengalami gangguan ginekologi, dan yang paling sering dialami oleh wanita pada
fase menstruasi adalah dismenore. Dismenore adalah gangguan saat menstruasi
yang dirasakan berupa kram perut. Nyeri bukan hanya dirasakan di perut bagian
bawabh, tetapi juga di lokasi lain seperti suprapubik, punggung bagian bawabh, paha,
sisi abdomen, dan lebih dari satu lokasi. Beberapa cara untuk mengatasi dismenore
dengan terapi nonfarmakologi di antaranya yaitu kompres hangat dan self-
aromatherapy massage peppermint yang dapat mengurangi rasa nyeri. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan efektivitas kommpres hangat dan self-
aromatherapy massage peppermint terhadap intensitas dismenore pada remaja
putri. Penelitian ini menggunakan desain penelitian Quasy Experimental dengan
Pre-Posttest Design With Nonequivalent Control Groups. Penelitian dimulai dari
bulan Juni—Juli 2023.

Dalam penelitian ini data diolah dengan analisa univariat dan bivariat
menggunakan uji Mann-Whitney U dan Wilcoxon. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa tidak ada perbedaan efektivitas kompres hangat dan self-aromatherapy
massage peppermint terhadap intensitas dismenore dengan p value 0,001 < 0,05.
Artinya, kompres hangat dan self-aromatherapy massage peppermint memiliki
efektivitas yang sama dalam mengurangi intensitas dismenore pada remaja putri di
SMP Muhammadiyah 2 Denpasar. Luaran penelitian yang diharapkan dalam
penelitian ini adalah publikasi ilmiah di jurnal akreditasi nasional.

Kata kunci  : Dismenore, Kompres Hangat, Self-Aromatherapy Massage
Daftar Pustaka : 35 (2013-2022)
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ABSTRACT

Most women who have menstruated experience gynecological disorders,
and what women most often experience during the menstrual phase are menstrual
pain or dysmenorrhea. Dysmenorrhea is a disorder during menstruation that is felt
in the form of stomach cramps. Pain is felt not only in the lower abdomen, but also
in other locations such as the suprapubic region, lower back, thighs, side of the
abdomen, and more than one location.Several methods to treat dysmenorrhea with
non-pharmacological therapy include warm compresses and peppermint self-
aromatherapy massage, which can reduce pain. This study aimed to determine the
differences in the effectiveness of warm compression and peppermint self-
aromatherapy massage on the intensity of dysmenorrhea in young women. The
study used a quasi-experimental design with a non-equivalent control group design
approach. The study was started between June and July 2023

In this study, data were processed using univariate and bivariate analyses
using the Mann-Whitney U and Wilcoxon tests. The results of this study indicated
that there was no difference in the effectiveness of warm compresses and
peppermint self-aromatherapy massage on dysmenorrhea intensity (p=0.001
<0.05). That is, warm compresses and peppermint self-aromatherapy massage had
the same effectiveness in reducing the intensity of dysmenorrhea in young women
at SMP Muhammadiyah 2 Denpasar. The expected research output in this research
is scientific publications in national accreditation journals.

Keywords : Dysmenorrhea, Hot Compresses, Self-Aromatherapy Massage
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagian besar wanita yang telah mendapatkan menstruasi pernah
mengalami gangguan ginekologi, dan yang paling sering dialami oleh wanita
pada fase menstruasi adalah nyeri haid atau dismenore. Dismenore adalah
gangguan saat menstruasi yang dirasakan berupa kram perut. Nyeri bukan
hanya dirasakan di perut bagian bawah, tetapi juga di lokasi lain seperti
suprapubik, punggung bagian bawah, paha, sisi abdomen, dan lebih dari satu
lokasi (Sumiaty, 2022).

Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2018, bahwa
rata-rata lebih dari 50% wanita di setiap negara mengalami dismenore. Data
yang didapat dari Association of Southeast Asian Nations (ASEAN) tahun 2018,
di Indonesia angka kejadian dismenore tahun 2018 sebanyak 107.673 jiwa
(64,25%), yang mana sebanyak 599,67 jiwa (54,89%) mengalami dismenore
primer dan 9.496 jiwa (9,36%) mengalami dismenore sekunder. Prevalensi
wanita yang mengalami dismenore di Bali sebanyak 74,42% (Silaen et al.,
2019).

Dismenore biasanya tidak berisiko, akan tetapi seringkali hal ini dapat
mengganggu bagi remaja putri yang mengalaminya. Tingkat rasa sakit dan
tingkat keluhan tentu saja hal ini tidak sama untuk semua remaja putri.

Dismenore pada remaja putri juga merupakan penyebab utama ketidakhadiran



di sekolah (Salamah, 2019). Remaja putri dengan dismenore tercatat mengalami
kehadiran yang buruk (69,7%), penurunan prestasi akademik seperti mengalami
kesulitan untuk konsentrasi sebesar 72,7%, serta sebesar 54,3% tidak mampu
untuk menyelesaikan pertanyaan saat ujian. Sebanyak 60% responden
menunjukkan mengalami penurunan aktivitas bersosialisasi karena dismenore
(Jayanti, 2021).

Penanganan dismenore dapat terbagi dalam dua kategori yaitu
penanganan secara farmakologis dan non farmakologis. Pengobatan
farmakologis untuk mengatasi dismenore kurang diminati oleh sebagian besar
perempuan karena dinilai kurang efektif dan menganggap bahwa dismenore
hanyalah gangguan menstruasi, bukan sebuah penyakit (S6derman et al., 2019).
Manajemen nyeri secara non farmakologis saat ini sedang mendapat perhatian
besar karena memiliki kelebihan dibandingkan farmakologis. Beberapa
penelitian mengungkapkan bahwa non-farmakologi lebih unggul dalam
mengurangi nyeri karena murah, mudah, tidak invasif, mengkatkan
kepercayaan diri serta adanya keterlibatan pasien dalam pemberian asuhan
(Mety, 2020). Penanganan nyeri secara non farmakologis yang dapat dilakukan
untuk menurunkan intensitas dismenore yaitu dengan menggunakan kompres
hangat, pijatan dengan aromaterapi, senam dismenore, akupresur, akupuntur,
yoga, aromaterapi, dan lain sebagainya (Cha, 2016).

Kompres hangat dan self aromatherapy massage hampir memiliki
karakteristik yang sama dalam meredakan dismenore. Kompres hangat yang
dilakukan pada abdomen bawah dapat memperlancar peredaran darah

(vasodilatasi) di uterus sehingga dapat mengurangi nyeri yang dirasakan. Pada



self aromatherapy massage juga dapat melancarkan peredaran darah
(vasodilatasi) pada daerah uterus dengan cara pijatan ringan di abdomen bawah
sehingga otot uterus berelaksasi dan nyeri yang dirasakan dapat berkurang
(Erman, 2018). Melalui masase aromaterapi, kandungan dari minyak esensial
yang memiliki daya penyembuhan dapat lebih optimal untuk diserap oleh organ
tubuh yang memerlukan perawatan (Nurul, 2018).

Aromaterapi adalah istilah lain dari minyak esensial yang mempunyai
aroma serta berguna sebagai terapi. Minyak esensial diperoleh dari hasil
ekstraksi bunga, daun, batang, buah, akar, dan juga dari resin. Minyak esensial
sebagai aromaterapi digunakan melalui inhalasi dan atau rute topikal. Saat
dihirup, minyak esensial bekerja di otak dan sistem saraf melalui stimulus dari
saraf penciuman. Respon ini akan merangsang produksi masa penghantar saraf
otak (neurotransmitter) yang berkaitan dengan pemulihan kondisi psikis seperti
emosi, perasaan, pikiran, dan keinginan (Agustina et al., 2019).

Penatalaksanaan dalam menurunkan dismenore dengan relaksasi yaitu
menggunakan aromaterapi salah satunya adalah peppermint. Aroma terapi
peppermint mengandung menthol (35-45%) dan menthone (10%-30%) yang
dapat bermanfaat sebagai antiemetik dan antispasmodik pada lapisan lambung
dan usus dengan menghambat kontraksi otot yang disebabkan oleh serotonin
dan substansi lainnya (Lubis et al., 2019). Senyawa menthol juga diketahui
bermanfaat untuk mempercepat sirkulasi, memperlancar sistem pencernaan dan
meringankan kejang perut atau kram karena memiliki efek anastesi ringan

(Nuryanti, 2016). Menthol juga memiliki efek karnimatif dan antispasmodik



yang bekerja di usus halus pada saluran pencernaan sehingga mampu mengatasi
ataupun menghilangkan mual muntah (Lubis et al., 2019).

Penggunaan metode kompres hangat dengan minyak esensial
peppermint dapat meringankan gejala dan mengurangi durasi dismenore primer
(Kartikasari et al., 2020). Dijelaskan pada studi (Wahyu et al., 2019), bahwa
kompres hangat dengan aromaterapi pada abdomen bawah dapat mengurangi
nyeri, karena rasa hangat dapat meningkatkan sirkulasi darah sehingga
menurunkan anoksia jaringan yang disebabkan kontraksi dan ketegangan. Saat
pengompresan, suhu air yang paling efektif untuk menurunkan nyeri dan aman
adalah pada suhu kehangatan 38-40°C dan waktu pengompresan yang efektif
adalah selama 20 menit (Wahyu et al., 2019). Pada kasus tertentu, penggunaan
minyak peppermint dapat menyebabkan reaksi alergi seperti ruam, sakit kepala,
dan gatal-gatal (Rahmawati, 2020).

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di  SMP
Muhammadiyah 2 Denpasar pada tanggal 25 Februari 2023, dari 64 siswi yang
didapatkan ada 40 siswi (62%) mengatakan mengalami keluhan nyeri saat
menstruasi, dan 24 siswi (38%) mengatakan tidak mengalami keluhan.
Didapatkan pula data bahwa siswi yang mengalami dismenore belum pernah
menggunakan terapi komplementer untuk meredakan rasa nyerinya.

Dari data yang diperoleh di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut tentang “Perbedaan Efektivitas Kompres Hangat dan Self
Aromatherapy Massage Peppermint Terhadap Intensitas Dismenore pada

Remaja Putri di SMP Muhammadiyah 2 Denpasar”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang di atas, maka dapat
dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut: “Bagaimanakah perbedaan
efektivitas kompres hangat dengan self aromatherapy massage terhadap

intensitas dismenore pada remaja putri di SMP Muhammadiyah 2 Denpasar?”

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan
efektivitas kompres hangat dan self aromatherapy massage terhadap
intensitas dismenore pada remaja putri.
2. Tujuan Khusus
a. Mengidentifikasi nyeri pada remaja putri sebelum dan sesudah
diberikan terapi yaitu kompres hangat.
b. Mengidentifikasi nyeri remaja putri sebelum dan sesudah diberikan
terapi self aromatherapy massage.
c. Menganalisa perbedaan efektivitas dalam mengatasi dismenore yaitu
kompres hangat dan self aromatherapy massage pada remaja putri

sebelum dan sesudah diberikan intervensi.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Pelayanan Kebidanan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan
untuk meningkatkan kualitas pelayanan kebidanan dalam mengatasi
dismenore non farmakologi yaitu kompres hangat dan self aromatherapy

massage.



2. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi
masyarakat khususnya bagi remaja putri tentang efektivitas dari penanganan
dismenore menggunakan kompres hangat dan self aromatherapy massage.
3. Bagi Institusi Pendidikan
Penelitian ini dapat membantu proses pembelajaraan serta menjadi
sumber referensi dan informasi dalam ilmu kebidanan khususnya pada
terapi non farmakologis yang dapat membantu untuk mengurangi
dismenore.
4. Bagi Pengembangan Ilmu Kebidanan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk mengembangkan
ilmu pengetahuan khususnya di bidang kebidanan yang berhubungan
dengan penanganan intensitas dismenore pada remaja putri dengan

menggunakan kompres hangat dan self aromatherapy massage.

E. Keaslian Penelitian
Sepengetahuan penulis, proposal dengan judul “Perbedaan Efektivitas
Kompres Hangat dan Self Aromatherapy Massage Peppermint Terhadap
Intensitas Dismenore pada Remaja Putri di SMP Muhammadiyah 2 Denpasar”
sudah pernah dilakukan pada penelitian sebelumnya. Namun ada perbedaan
yang membedakan penelitian lain dengan penelitian penulis, yang
teridentifikasi pada:
1. Lokasi penelitian dilakukan di SMP Muhammadiyah 2 Denpasar, yang
mana lokasi ini belum pernah dilakukan penelitian sebelumnya atau

penelitian serupa yang terkait.



2. Desain penelitian menggunakan Quasy Experimental, dengan rancangan
penelitian Nonequivalent Control Group Design yaitu desain yang
memberikan pretest sebelum dikenakan perlakuan, serta posttest sesudah
dikenakan perlakuan pada masing-masing kelompok. Rancangan
eksperimen dengan cara sampel mengukur intensitas nyeri dismenore
remaja putri sebelum dan setelah dilakukan intervensi (perlakuan) untuk
mengidentifikasi pengaruh kompres hangat dan self aromatherapy massage
terhadap penurunan dismenore. Pada penelitian sebelumnya menggunakan
desain penelitian quasy experimental one group pretest-posttest design.

3. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Pada
penelitian sebelumnya menggunakan teknik total sampling.

4. Pada penelitian ini menggunakan 1 jenis essential oil, yaitu peppermint.
Pada penelitian sebelumnya ada yang tidak dijelaskan jenis essential oil-
nya. Ada juga yang menggunakan jenis essential oil seperti lavender, rose,
lemon, dan cinnamon.

5. Penelitian ini membuktikan perbedaan efektivitas kompres hangat dan self
aromatherapy massage dalam mengurangi intensitas dismenore pada
remaja putri sedangkan pada penelitian sebelumnya yaitu efektivitas

aromaterapi terhadap penurunan nyeri dismenore pada remaja putri.

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk perbaikan dan
melengkapi penelitian-penelitian sebelumnya, sehingga keaslian penelitian ini

dapat dijaga.
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